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ABSTRAK 

Telemedicine menjadi teknologi yang memberikan 

manfaat di masa pandemi COVID-19 yang sudah berlangsung 

lebih dari dua tahun. Namun, kami belum pernah melakukan 

evaluasi atau penilaian aplikasi telemedicine. Dalam penelitian 

ini kami mencoba melihat penerimaan masyarakat terhadap 

penggunaan aplikasi, dan 104 partisipan menjadi responden. 

Penelitian ini menggunakan metode TAM (Technology 

Acceptance Model), dimana metode ini mengukur pengaruh 

antar variabel. TAM memiliki lima variabel indikator, yaitu 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Attitude Toward 

Using, Behavioral Intention, dan Actual Usage. Pada 

penelitian ini dibuat empat model dengan tiga model 

pembanding, kemudian untuk hasil pengujian hubungan antar 

variabel selalu diterima tiga hipotesis pada masing-masing 

model yaitu Perceived Ease of Use dengan Perceived 

Usefulness, Perception Ease of Use dengan Attitude Toward 

Using, dan Behavioral Intention dengan Actual Usage. 

Kemudian dua hipotesis yang selalu ditolak pada masing-

masing model adalah Perceived Usefulness dengan Attitude 

Toward Using, Attitude Toward Using dengan Behavioral 

Intention. Kemudian ada satu hipotesis untuk setiap model 

yang ditolak, yaitu Perceived Usefulness dengan Behavioral 

Intention, Perceived Usefulness dengan Actual Usage, 
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Perceived Ease of Use dengan Behavioral Intention, dan 

Perceived Ease of Use dengan Actual Usage. 

Kata Kunci: Telemedicine, COVID-19, Technology 

Acceptance Model (TAM) 
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ABSTRACT 

Telemedicine is a technology that provides benefits during the 

COVID-19 pandemic, which has been going on for more than 

two years. However, we have never conducted an evaluation 

or assessment of telemedicine applications. In this study, we 

tried to look at people's acceptance of using the application, 

and 104 participants became respondents. This study uses the 

TAM (Technology Acceptance Model) method, which this 

method measures the influence between variables. TAM has 

five indicator variables: Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Attitude Toward Using, Behavioral Intention, and 

Actual Usage. In this study, four models were made with three 

comparison models; then, for the results of testing the 

relationship between variables, three hypotheses are always 

accepted in each model, namely Perceived Ease of Use with 

Perceived Usefulness, Perception Ease of Use with Attitude 

Toward Using, and Behavioral Intention with Actual Usage. 

Then the two hypotheses always rejected in each model are 

Perceived Usefulness with Attitude Toward Using, Attitude 

Toward Using with Behavioral Intention. Then there is one 

hypothesis for each model that is refused, namely Perceived 

Usefulness with Behavioral Intention, Perceived Usefulness 

with Actual Usage, Perceived Ease of Use with Behavioral 

Intention, and Perceived Ease of Use with Actual Usage. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kasus terkonfirmasi COVID-19 pertama kali 

ditemukan di Wuhan, Provinsi Hubei, China pada 

Desember 2019, dan kasus terkonfirmasi COVID-19 

pertama di Indonesia ditemukan pada 2 Maret 2020.  

Terlebih lagi pandemi COVID-19 yang sudah 

berlangsung selama kurang lebih 2 tahun yang 

memberikan dampak sangat signifikan. Oleh karena itu 

pemerintah banyak mengeluarkan peraturan yang 

bertujuan untuk mengurangi penyebaran COVID-19. 

Pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat 

(PPKM) merupakan salah satu metode atau cara yang 

diterapkan oleh pemerintah untuk mengurangi 

penyebaran tersebut, dengan adanya metode PPKM ini 

dapat mengurangi atau bahkan memutuskan rantai 

penyebaran COVID-19, karena pandemi ini banyak 

masyarakat tidak dapat melakukan kegiatan keseharian 

mereka diluar rumah. Rumah sakit yang saat ini 

merupakan garda terdepan yang bertugas menangani 

virus tersebut tidak bisa melakukan kegiatan kesehatan 

seperti sebelum pandemi, sehingga di masa ini banyak 

teknologi pendukung yang bertujuan membantu 
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seseorang untuk melakukan konsultasi kesehatan 

secara online tanpa harus bertemu langsung dengan 

dokter, dengan harapan untuk mengurangi mobilitas 

seseorang diluar rumah. Telemedicine merupakan 

salah satu teknologi pendukung tersebut, telemedicine 

telah ada sejak abad ke 19 dan terpublikasi pada abad 

ke 20, mengutip dari WHO. Telemedicine bukan hanya 

layanan melalui internet seperti sekarang, akan tetapi 

bisa melalui telepon. Telemedicine mulai banyak 

digunakan saat pandemi, dikarenakan banyak orang 

yang terpapar dan harus menjalani perawatan intensif 

di rumah sakit sehingga membuat kapasitas 

penanganan rumah sakit menjadi penuh. Dengan 

dukungan teknologi saat ini, maka banyak muncul 

aplikasi telemedicine yang bertujuan untuk membantu 

masyarakat yang ingin melakukan konsultasi kepada 

dokter tanpa harus bertemu secara langsung. Oleh 

sebab itu setiap pengembang aplikasi telemedicine 

berusaha memberikan hasil pelayanan yang sesuai 

dengan proses konsultasi secara langsung. Hingga saat 

ini sudah terdapat 11 aplikasi telemedicine yang 

mendukung proses konsultasi dengan berbagai macam 

fitur dan tampilan yang berbeda-beda.  

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi 

penerimaan masyarakat terhadap aplikasi ini 
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menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) 

sebagai metode untuk mengukur seberapa sebesar 

penerimaan masyarakat terhadap aplikasi telemedicine 

yang telah banyak beredar, karena setiap masyarakat 

mempunyai penilaian tersendiri terkait aplikasi 

tersebut maka dari itu dengan penelitian ini peneliti 

dapat memberikan informasi tentang seberapa 

berperannya aplikasi telemedicine dalam kehidupan 

sehari-hari terlebih hingga saat ini kita masih dilanda 

oleh pandemi dan pada penelitian ini kita mengambil 

pasien yang terlibat langsung dalam penggunaan 

aplikasi tesebut. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerimaan masyarakat terhadap 

aplikasi telemedicine yang sudah banyak tersedia 

untuk mengetahui efektivitas aplikasi tersebut dengan 

rincian sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh Perceived Ease of Use 

terhadap Perceived Usefulness. 

2. Bagaimana pengaruh Perceived Ease of Use 

terhadap Attitude Toward Using. 

3. Bagaimana pengaruh Perceived Usefulness 

berpengaruh positif terhadap Attitude Toward 

Using. 
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4. Bagaimana pengaruh Perceived Usefulness 

berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention. 

5. Bagaimana pengaruh Attitude Toward Using 

berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention  

6. Bagaimana pengaruh Behavioral Intention  

terhadap Actual Usage. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah yang ada, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas aplikasi telemedicine dengan 

rincian sebagai berikut. 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Perceived Ease of Use terhadap Perceived 

Usefulness. 

2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Perceived Ease of Use terhadap Attitude 

Toward Using. 

3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Perceived Usefulness berpengaruh positif 

terhadap Attitude Toward Using. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Perceived Usefulness berpengaruh positif 

terhadap Behavioral Intention. 
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5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Attitude Toward Using berpengaruh positif 

terhadap Behavioral Intention. 

6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Behavioral Intention terhadap Actual Usage. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari 6 hipotesis yang diujicobakan dalam model 

pertama kemudian diberikan 3 model tambahan 

sebagai pembanding untuk melihat hasil hipotesis dari 

setiap model yang ada. Setelah melihat hasil dari 4 

model yang ada terdapat 3 hipotesis yang ditolak pada 

semua model yang ada, yaitu hubungan antara PU 

dengan ATU dan hubungan antara ATU dengan BI 

yang hasil hipotesis selalu ditolak di setiap hipotesis 

dan disemua model yang ada. 

• Perceived Usefulnes dengan Attitude Toward 

Using, pengguna sudah sadar akan manfaat 

yang akan diberikan oleh aplikasi tersebut 

namun sikap mereka terhadap suatu objek bisa 

bernilai, jika terciptanya rasa senang dan 

nyaman dalam menggunakan aplikasi tersebut 

tidak sesuai dengan ekspektasi. 

• Attitude Toward Using dengan Behavioral 

Intention, aplikasi bisa memberikan rasa 

senang dan nyaman saat digunakan oleh 

pengguna, akan tetapi tidak dalam semua 

kondisi. 
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Kemudian hipotesis yang ditolak dalam 4 model diatas, 

adalah sebagai berikut: 

• Model 1 

Persepsi manfaat (Perceived Usefulnes) dengan 

minat berperilaku (Behavioral Intention) 

ekspektasi akan manfaat yang diberikan oleh 

aplikasi tersebut tidak sesuai dengan minat atau 

keinginan pengguna dalam menggunakan 

aplikasi tersebut. 

• Model 2 

Persepsi manfaat (Perceived Usefulnes) dengan 

penggunaan nyata (Actual Usage) ekspektasi 

manfaat yang diharapkan dari aplikasi tersebut 

tidak terealisasikan dalam penggunaan secara 

nyata.  

• Model 3 

Persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use) 

dengan minat berperilaku (Behavioral 

Intention) para pengguna merasa bahwa 

aplikasi tersebut bisa meringankan aktivitas 

yang mereka lakukan namun hal tersebut tidak 

sesuai dengan minat atau keinginan yang 

mereka harapkan. 
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• Model 4 

Persepsi kemudahan (Perceived Ease of Use) 

dengan penggunaan nyata (Actual Usage) 

harapan untuk meringankan sebuah sebuah 

aktivitas konsultasi atau bertemu langsung 

dengan dokter ternyata tidak sesuai dengan 

penggunaan secara nyata. 

Untuk hipotesis yang selalu diterima dalam setiap model 

adalah relasi antara: 

• PEU dengan PU 

Pengguna memiliki pendapat bahwa aplikasi 

telemedicine berguna dan bisa memberikan 

kemudahan dalam penggunaan dan ekspektasi 

dari para pengguna sesuai dengan yang 

diharapkan.  

• PEU dengan ATU 

Pengguna memiliki penilaian bahwa aplikasi 

telemedicine bisa digunakan dengan mudah, 

sehingga menciptakan rasa senang dan nyaman 

dalam menggunakan aplikasi tersebut.  

• BI dengan AU 

Minat pengguna terhadap aplikasi telemedicine 

mempengaruhi motivasi mereka dalam 

menggunakan aplikasi secara nyata. 
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B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

1. Pada penelitian ini, pertanyaan pada kuesioner 

tidak menjadi acuan pasti namun bisa dijadikan 

bahan referensi dalam melakukan penelitian 

sejenis lainnya. 

2. Metode analisis yang digunakan pada penelitian 

ini adalah SEM-AMOS. Oleh karena itu untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

metode analisis lainnya, seperti PLS, Lisrel 

ataupun software lainnya. 

3. Jumlah partisipan pada penelitian ini terbatas, 

karena jika mengambil data dari seluruh 

masyarakat Indonesia akan memakan waktu 

lama, untuk penelitian selanjutnya bisa 

mengumpulkan data pada suatu populasi tertentu 

atau pada daerah tertentu. 

4. Penelitian ini menggunakan 2 (dua) jenis 

variabel, yaitu variabel dependen dan variabel 

independent. Maka dari itu diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat melakukan 

pengembangan dengan menambahkan jenis 

variabel lain, seperti variabel moderating 

maupun variabel intervening. 
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